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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada tahun 1970 madrasah ini namanya PGA 6 tahun pada tahun 1970 ini 

dikatakaan masa Emas kemudian berobah menjadi  Madrasah Aliyah PK 

pada tahun 1978, masa ini juga dikatakan masa Emas karna banyaknya 

orang yang dari luar daerah seperti daerah Jambi, Pasaman, Solok, Pesisir 

Selatan, Sijunjung, Sawah Lunto,dan daerah lainnya pergi sekolah ke 

Madrasah Aliyah ini untuk belajar.  

2. Permasalahan yang peneliti  telusuri adalah sewaktu madrasah ini 

mengikuti peraturan Menteri Agama RI No. 1 Tahun 1946 dan peraturan 

Menteri Agama RI No. 7 Tahun 1950 dan fase antara tahun 1975-1989 

fase ini diberlakukannya SKB (Surat Keputusan Bersama) Tiga Menteri. 

Inti dari SKB ini adalah diakuinya kesetaraan antara madrasah dengan 

sekolah: SD sama dengan MI, SLTP sama dengan MTs, dan SLTA sama 

dengan MA. 

3. Sekolah PGA 4 tahun dan PGA 6 sangat disiplin, disiplin yang di pakai 

disiplin Belanda, baik kepala sekolah, guru, dan murid. Selanjutnya di 

PGA 4 tahun dan PGA 6 tahun 1970 peserta didik di pondokkan ada guru 

(Ustadz) yang tinggal disitu untuk meningkatkan pembinaan di asrama. 

Pengelolaannya sangat bagus dan guru yang mengajar sesuai dengan 
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bidangnya masing-masing. Kesejawatan guru dengan orang tua untuk 

membina siswa dengan melakukan pertemuan di sekolah PGAI, Guru 

sangat dekat dengan peserta didik suka memberi motivasi kepada peserta 

didik, menjalin hubungan sosialisasi dengan masyarakat terkusus 

masyarakat sekitar.  

4. Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum pemerintah dan kurikulum yang 

di tetapkan PGAI 4 tahun dan PGA 6 tahun. PGAI Padang pada Era 

Madrasah Aliyah, masa Afifah Salam tahun1978 masih disiplin. Pada 

tahun 1990 sudah mulai bekurang kedisiplinaannya, jumlah siswa mulai 

terjadi penurunan yang drastis di bandingkan dengan masa PGA 6 tahun, 

ketika itu jumlah peserta didiknya lebih dari 300 peserta didik 

pertahunnya, sedangkan tahun 1990 sampai sekarang jumlah peserta 

didiknya sekitar 80-150 orang. Hal ini disebabkan beberapa faktor 

dintaranya berbedanya kedisiplinaan yang di tetapkan pimpinan PGA 

dengan Madrasah Aliyah, banyaknya sekolah di kota Padang, masyarakat 

sekarang melihat kwalitas sekolah.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya maka 

penulis akan mengemukakan saran-saran yaitu sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pimpinan agar melihat kembali sejarah, apa yang 

menyebabkan bisa maju dan banyak peminatnya pada masa PGA 6 tahun. 

2. Diharapkan kepada pimpinan Madrasah Aliyah agar ditingkatkan lagi 

kedisiplinan karena ini merupakan aset yang sangat berharga dan dapat 
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meningkatkan mutu pendidikan masyarakat khususnya pendidikan agama 

serta dapat menciptakan akhlak yang baik kepada generasi yang akan 

datang. 

3. Permintaan saya agar gaji/ honor guru di maksimalkan kembali. 

4. Diharapkan kepada pimpinaan agar melakukan sosialisasi dengan 

masyarakat untuk memperkenalkan sekolah MA PGAI 

5. Kepada para pembaca Semoga dapat menjadikan pedoman bagi penulis 

berikutnya dan sebagai bahan bacaan di perpustakaan khususnya 

perpustakaan Fakultas Tarbiyah UIN Imam Bonjol Padang. 

6. Saran kepada teman- teman harus mengatur waktu atau melihat situasi 

kondisi untuk datang kelokasi penelitian.  

 


